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“ Nasobkanlah dengan menggunakan Fiil @olb pada 
dua juznya jumlah yang memiliki amil maknawi 
Ibtida' (mubtada' khobar), yang dikehendaki dengan 


iil. 

“ 2 @olb yaitu : lafadz &, J&, sis, Xx. Lafadz nm, “5 
S3, Bb, Ie, Lis, dan lafadz & yang bermakna 
seperti 1, 

“ Lafadz Ss, 5 dan fiil yang bermakna seperti '- itu 


juga menashobkan pada mubtada' dan khobar. 
KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. PENGAMALAN && DAN SAUDARANYA 
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Lafadz £& dan sesamanya termasuk fiil yang merusak 


susunan mubtada' dan khobar (Amil Nawasikh) yang 

memiliki pengamalan menashobkan pada mubtada' dan 

khobar yang selanjutnya menjadi dua mafulnya. Contoh 
WB &i5 Saya menyangka Zaid orang yang berdiri. 


2. PEMBAGIAN 5 DAN SESAMANYA.! 
Lafadz #5 dan sesamanya dibagi menjadi dua yaitu : 
A. Afalul Gulub (3S) 


Yaitu Fiil-fiil yang menunjukkan arti pekerjaan yang 
dilakukan dalam hati, Afalul gulub juga dibagi menjadi dua 
yaitu : 


e Fiil yang menunjukkan arti yakin 
o Lafadz ef, 
Lafaldz cf, yang beramal seperti !& itu bermakna yakin. 
Contoh: #4 ah en Ah, 


Saya meyakinkan bahwa Allah adalah Maha Besar, yang 
setiap perkara dalam kekuasaannya dan paling banyak 
pasukannya 


(Khodasy bin Zahir). 


Seperti :Ixxu H3 “il 


' Ibnu Agil hal.58,Minhajul jalil II hal.34-37 tagrirot Alfiyah 
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Sesungguhnya orang-orang kafir itu menyangka pada 
Yaumul Ba'tsi (hari bangkit dari kubur) adalah jauh (Al- 
Mar'arij :6). 


Bermakna ix: SA “| 
o Lafadz J& 
Contoh : 561 55 tile Saya meyakinkan bahwa Zaid adalah 
saudaramu 
JI SAN SUN ga UII #6 BAN Os la 
Saya meyakinkan bahwa kamu adalah orang yang 


memberi kebaikan, maka sebab-sebab rindu dan harapanku 
mengerakanku datang padamu. 


Dan terkadang bermakna £5 (meyangka) 


Seperti : AE Kp 


Maka apabila kamu meyangka wanita-wanita itu adalah 
orang-orang yang beriman. 


o Lafadz 4x, 


Seperti : Yi tx, U Sesungguhnya saya meyakinkan 
bahwa Nabi Ayyub adalah orang yang sabar. 


o Lafadz s:s 


Ie IPL BA OH LG YA MS IN 233 
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(Wahai Urwa, kamu diyakini sebagai orang yang menepati 
janji, maka inginlah ! karena keinginan menepati janji 
adalah terpuji) 


o Lafadz dx dan «y 
KG YES Sah 3 Uje abs la 
Yakinilah ! Obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya, 


maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan 
memperdaya nafsu 


(Ziyad bin Yasar ) 
e Fiil yang menunjukkan arti menyangka (Rujhan) 
o Lafadz J& 
Contoh : 3&f &j ti Saya menyangka Zaid adalah 
saudaramu 3 
dan terkadang digunakan bermakna yakin 
Seperti : 
IP ga SIA ES JA ES 
Para penyanyi itu memanggilku sebagai pamannya, dan 
saya meyakinkan bahwa diriku memiliki nama yang aku 


tidak dipanggil dengan nama tersebut, padahal nama itu 
adalah yang pertama. 


(Namr bin Taulab) 


285 


o Lafadz :& 
Contoh: 3x Ii cit Saya menyangka Zaid adalah 
teman akrabmu 
Dan terkadang bermakna yakin 
Seperti: 4 Yy AI Gp SN Of (P3) 
Orang-orang mukmin meyakini sesungguhnya tidak ada 
tempat mengungsi dari Allah kecuali padaNya. (OS. ) 
o Lafadz c-- 
Contoh: Xt X3 tanya Saya menyangka Zaid adalah 
temanmu 
Dan terkadang bermakna yakin 
Seperti: — Sexsi US) SG) Hb SG AI ba 
Saya menyakinkan bahwa tagwa pada Allah dan sifat 


dermawan adalah paling baiknya harta dagangan dalam 
keuntungannya, ketika seseorang meninggal dunia 


(Labid bin Robi'ah Al-'Amiri) 
o Lafadz 5 


Contoh: tx ec, kamu menyangka diriku orang yang 


tua 
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Apabila kamu (perempuan) menyangka diriku adalah 
paling bodohnya orang diantara kalian, maka 
sesungguhnya aku akan membeli sifat murah hati dengan 
kebodohan setelah kematianmu 


(Abu Dzuaib Al-Hudhali) 


o Lafadz 4 


Contoh : 
AI BUSA SUS # gua JA du 
Janganlah kamu menyangka yang dinamakan kekasih 
adalah orang yang bersamamu ketika kaya, tetapi 


sesungguhnya kekasih sejati adalah orang yang bersamamu 
ketika susah dan miskin (Nu'man bin Basyir Al-Ansori) 


o Lafadz tm 
Contoh : 
SEE SH wu patas 
sungguh aku menyangka Abu amr adalah saudara dan 


teman yang dapat dipercaya, sehingga menimpa pada kami 
berbagai cobaan (ternyata ia lari dan berpaling dariku) 


(Tamim bin Abu Ugail / Abu Syunbul Al-A'robi) 
o Lafadz Jx 


Di goyyidi oleh Mushonif yang bermakna I'tigod. 
Contoh : 
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ed 2 & 5 10 Tag 23 3 & 
UU ya JI 3S AA Sad ASOSUI Ola 


Orang-orang yang  mengi'tigodkan malaikat yang 
merupakan hamba-hamba Allah yang maha penyayang, 
adalah perempuan 


(Az-zuhruf) 


o Lafadz us 
Yang bermakna £5. Contoh : 


BISA KN AH ML Sat la 


Saya berkata : Selamatkanlah diriku wahai Abu Malik ! jika 
tidak kau selamatkan diriku maka sangkalah diriku orang 
yang pasti binasa (Ibnu Hammam As-Saluli) 


TANBIH !!! 


Semua yang disebutkan diatas adalah AfAlul Gulub yang 
menashobkan pada dua maful dan fiil ini yang 
dikehendaki dalam bab ini, sedangkan Af'Alul gulub yang 
lazim atau yang mutaadi' pada satu maful itu bukan yang 
dikehendaki. 


Contoh: 5:5 Zaid penakut 


5 ta$ — Saya benci Zaid 
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B. Afalu Tahwil (45 3S)? 


Yaitu fiil yang menunjukkan makna menjadikan suatu 
perkara pada perkara lain (makna menjadikan). 


Inilah yang di Isyarohi Nadhim dalam nadhom “x-s Pr : 
sedang lafadz-lafadznya Af Alu Tahwil yaitu : 
1. Lafadz 


Seperti : Va ada 5 
Saya menjadikan tanah liat menjadi keramik. 
2. Lafadz jx 
Seperti Firman Allah : 
Ga Aa Bela YAA La GS UII Cai 


Dan saya datangi amal-amal manusia, lalu amal itu aku 
Jadikan seperti debu yang berterbangan (Al-Furgon :23) 


3. Lafadz Ls, 
- Sa Pa 
Seperti : BIA Ab ah 
# Hi Ana PA, . 
Allah menjadikan diriku tebusanmu bermakna W&8 & 5 He 


4. Lafadz isi 


2 Ibnu Agil hal.59, Minhatul Jalil II hal 41-42 
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Seperti : (lake mind 


Tentunya kamu menjadikan (memperbaiki tembok yang 
hampir roboh) untuk mencapai upah (Al-Kahfi : 77) 


5. Lafadz 155 
Seperti : SE AG MUA, 
Dan Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasih (An- 
Nisa' :125) 
6. Lafadz 35 
Seperti : AL SA HAN SP 
Dan saya menjadikan sebagian dari manusia pada hari 


kiamat bercampur aduk dengan sebagian yang lain (Al- 
Kahfi : 99) 


7. Lafadz 5, 


Seperti : St AT AL Jika HO DTA Tilas OEM A5 
202 - 01 GIL02 G-- 2,0 208 GA Lo. GT 
Iyan Gam yeh pny 299 Ho US pad GR GAS DP 
Perputaran masa membuat para wanita keluarga Harb 
sampai pada suatu keadaan prihatin yang ia alami, maka 
rambut-rambut mereka yang sangat hitam menjadi putih 
dan menjadikan wajah mereka yang putih bersinar 
menjadi hitam 


(Abdullah bin Zabir Al-Asadi) 
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Cita NN LAB KA ab Lah, 


at La sat ia dat tis 


“& Fiil-fiil yang terletak sebelumnya lafadz «& (Af'Alul 
gulub yang muttasorrif) itu ditentukan dengan Ta'lig 
dan Ilgho', sedang lafadz &s ditetapkan sebagai Sighot 


Amar. 

“ Begitu pula lafadz Ar: ditetapkan sebagai Sighot Amar , 
selainnya ftil madhi dari selainnya lafadz «s dan Ari itu 
memiliki hukum seperti ftil madhi (yaitu bisa 


menashobkan mubtada' khobar yang selanjutnya 
menjadi dua mafulnya) 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. DEVINISI TA'LIO ' 


Yaitu membatalkan amal dan lafadznya bukan dalam 
mahalnya, karena ada perkara yang mencegah. 


3 Ibnu Agil hal 59, Minhatul Jalil II hal 44-46 
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Contoh: 6 Hj LL Saya menyangka tentunya Zaid 
berdiri. 
Lafadz &:& dalam lafadnya tidak beramal, karena ada 


yang mencegah yaitu Lam Ibtida', namum dalam mahalnya 
beramal, terbukti jika di athofi maka Ma'thufnya terbaca 
nashob. 


Seperti : bhi TAS BEN 
(Saya menyangka tentunya Zaid berdiri dan umar pergi) 
Lafadz && beramal dalam maknanya bukan dalam 
lafadznya 
2. DEVINISI ILHO' 
Yaitu membatalkan amal dalam lafadz dan mahalnya 
bukan karena ada perkataan yang mencegah (tetapi 


disebabkan lemahnya amil sebab diletakan ditengah atau 
diakhir) 


Contoh: 5-5 dan 5 suk, 
Lafadz -£& dalam dua contoh ini tidak beramal dalam 


lafadz dan maknanya. 


3. FIIL-FIIL YANG DI KHUSUSKAN DENGAN TALIO DAN 
ILGHO' 
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Fiil yang dinashobkan mubtada' dan khobar yang 
selanjutnya menjadi mafulnya itu dibagi menjadi dua, 
yaitu : 


1) Af Alul Gulub 
2) Af Alu Tahwil 

Dan Af Alul Oulub terbagi menjadi dua, yaitu : 
a. Mutashorrifah 


Yaitu yang bisa ditashrif yang selainnya lafadz Ls dan 


@ 


b. Ghoiru Mutashorrifah 
Yaitu yang tidak bisa ditashrif yang berupa lafadz ws 
dan Ari karena kedua lafadz ini tidak bisa beramal kecuali 


berupa sighot fiil amar. Sedangkan fiil yang diperbolehkan 
Ilgho' dan Ta'lig adalah Af Alul Gulub yang mutashorrif. 


4. PENGAMALAN SELAINNYA FIIL MADHI. 
Fiil-fiil yang mutashorrif dari bab £5 dan sesamanya, itu 


selainnya fiil madhi hukumnya seperti fiil madhi, yaitu 
menashobkan dua maful dan diperbolehkan Ilgho' dan 
ta'lig. Contoh : 


Oo Fiil Mudahori' 


Seperti : Kwensikf Saya menyangka Zaid 
berdiri. 
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o Fiil Amar 
Seperti: Wesi3  Sangkalah Zaid berdiri. 

o Isim Fail 
Seperti: KWiwyotul Saya orang yang menyangka 
bahwa Zaid berdiri. 

o Isim Maful 
Seperti : A36 3 aa 3 Zaid disangka Ayahnya 
berdiri. 
Lafadz s»! Maful Awal dan dibaca rofa' karena menepati 
tempatnya Fail (Naibul Fail), lafadz W6 menjadi maful 
Tsani. 
Sedangkan lafadz s5 dan Ari itu tidak bisa beramal kecuali 
dalam bentuk sighot amar. Seperti : 

KT, YAI 3 salah IG UE Hi Aas old 


Yakinilah ! obatnya nafsu adalah memerangi musuhnya 
maka cukuplah dengan kehalusan dalam mengatur dan 
memperdaya nafsu 


(Ziyad bin Yasar) 


o4- 
ajaa 


BISA KN Mu st la 
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Saya berkata wahai abu malik ! selamatkanlah diriku, jika 
tidak kau selamatkan, maka sangkalah diriku orang yang 
pasti binasa 


(Ibnu Hammam As-Saluli) 
Begitu pula Ta'lig dan Ilagho' bisa terjadi pada selainya fiil 
madhi 
Seperti: — BENJAE, setan 
Sedangkan ffiil-fiil yang tidak mutashorrif yaitu lafadz 
ca dan Ari tidak diperbolehkan ilago' dan ta'lig begitu pula 
afalut tahwil. 


BEAN AG MY NY 
Lag PS no Pa Pa RAP Ad ai : 
LA aa Al, Veda Lae) ena 


BNN NN 


“ Perbolehkanlah Ilgho' tidak dipermulaan kalam, dan 
kira-kira dhomir Sya'n dan Lam Ibtida' 

“« Di dalam tarkib yang memberi dugaan tidak 
mengamalkan  fiil-fiil  mutashorrif yang telah 
disebutkan dan wajibkanlah ta'lig jika fiilnya terletak 
sebelum « nafi. 
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“ Dan terletak sebelum & , Y nafi, Lam Ibtida' atau Lam 


Oosam, begitu pula wajib menta'lig fiil jika terletak 
sebelum Istifham 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. TEMPATNYA ILGHO'.” 


Diperbolehkan mengilgho'kan afalul golb yang 
mutashorrif jika tidak bertempat pada permulaan kalam, 
tetapi yang bertempat ditengah atau diakhir dan 
mengkira-kirakan dhomir sya'n atau lam Ibtida'. Contoh : 


a. Yangditengah 65X 

Kata fiil @olb berada ditengah maka antara 
mengilgho'kan dan mengamalkan itu hukumnya sama, dan 
jika diigho'kan maka dengan mentagdirkan dhomir Sya'n 
(5) supaya menjadi maful awal dan dua juz yang lain 
merupakan jumlah yang menempati tempatnya maful 
Tsani atau mentagdirkan Lam Ibtida' (46 —& £J ) supaya 
tergolong Ta'lig. 


b. Yang diakhir 5 36 


“ Ibnu Agil hal. 60 
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Yang terbaik apabila Afalul Golb diakhirkan adalah 
Ilgho'. Maka, jika AfAlul @olb berada didepan, maka tidak 
boleh di Igho'kan tetapi wajib diamalkan. 


Seperti: Wu ih 
Hal ini adalah Goulnya Ulama' Basroh, sedang Goulnya 
Ulama' Kufah memperbolehkan Ilgho'. 
2. TEMPATNYA TA'LIO. 
Afalul Gulub yang mutashorrif wajib dita'lig apabila : 
e Berada sebelumnya « Nafi, karena huruf ini 


termasuk huruf yang berada pada permulaan 
kalam. 


Contoh: ks Ypu ce HW Sesungguhnya kamu 


meyakinkan bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara. 


e Berada sebelumnya » Nafi 
Contoh: — 56 X5 0 dr, tile Saya meyakinkan, Demi Allah 
Zaid tidak berdiri. 

e# Berada sebelumnya y Nafi 
Contoh: — H8 45 Y dy tik Saya meyakinkan, Demi Allah 
Zaid tidak berdiri. 


Ibnu Agil hal.60-61 
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e Berada sebelumnya Lam Ibtida' 


Contoh : 


mulya 


HN He Saya meyakinkan, sungguh Zaid 


e Berada sebelumnya Lam Gosam 


Contoh : 


oyEd 05 tile Saya meyakinkan, sungguh 


orang-orang yang bertagwa itu akan bahagia 


e# Berada sebelumnya Istifham 


Dalam hal ini ada 3 bentuk yaitu : 


Oo 
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Salah satu dari dua maful berupa Isim 
Istifham. 


Seperti: ui 3sf WI tAk3, Sungguh kalian 
meyakinkan, siapa dari kita yang lebih 
pedih siksanya. 


Salah satu dari dua maful diidhofahkan pada 
Isim Istifham. 


Seperti: &5 4 HH tis Saya meyakinkan, 
ayahnya siapakah Zaid itu ? 
Salah satu dari dua maful kemasukkan adat 
Istifham. 
Seperti: 316 CL ka A Li ss ay Dan saya 
tidak meyakinkan apakah dekat atau jaul 
perkara yang dijanjikan pada nkalian ? 


Pay aa NA SAE 


SA SAR CHE AG el, 


VI Apa 23 as S6 “3 Su Tr Fa Y, 


Jasa 


“ Lafadz Je yang bermakna &s (mengetahui) dan lafadz 
c& Yang bermakna «44 (menduga) ini ditetapkan mutaaddi 
pada satu maful. | 

Lafadz «s5 yang bermakna «# (bermimpi) itu 
membutuhkan dua maful seperti halnya £ yang 


disebutkan sebelumnya. 
& Dan tidak diperbolehkan dalam bab £ dan sesamanya, 


membuang pada dua maful atau satu maful, jika tidak 
adanya perkara yang menunjukkan terbuangnya. 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. LAFADZ YANG MUTAADDI PADA SATU MAF'UL. S 
a. Lafadz - 


Ibnu Agil hal 60-61, minhatul Jalil II hal 53 
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Lafadz ini apabila bermakna &,s (mengetahui) maka 
ditetapkan Mutaadi pada satu maful. 
Contoh : 45 cal Saya mengetahui Zaid. 
Bermakna #&'z 
Es ALA Sa oat La Kera An, 


Allah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu kalian 
dengan tidak mengetahui sesuatu apapun, (An-Nahl : 78) 
bermakna #5: 


b. Lafadz :5 


Lafadz ini apabila bermakna «# (menduga) maka 
membutuhkan pada satu maful. 
Contoh: ik Saya menduga Zaid. 

23 S5 Ju Bh 


Hartaku dicuri dan aku menduga pada Zaid. Bermakna 


Cc. Lafadz cf, yang bermakna mimpi 


Lafadz cf, yang bermakna bermimpi itu seperti lafadz 4s 


yang bermakna yakin, yaitu membutuhkan pada dua 
maful. Contoh : 
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Oasis Sesungguhnya saya memimpikan 
diriku memeras (anggur untuk dijadikan) 
arak. (Yusuf : 36) 
Oo Wbo en tah, Saya bermimpi dengan mimpi yang 
bagus. 
o Dan seperti Syair-Syair Amr bin Ahmar Al-Bahili 
Yu 33 IE RGS 
VI Iga Ji SES CU ai 
YMBW BII Pem eat ui) 
Abu Hanasy, Tholg, Ammar, dan Asala, membuatku tidak 
bisa tidur , aku memimpikan mereka sebagai teman- 
temanku, sehingga ketika aku bangun tengah malam dan 
malam menjadi hilang tiba-tiba saya seperti orang yang 


berjalan mendatangi pada fata murgana, maka saya tidak 
menemukan sedikitpun sesuatu. 


(Amar bin Ahmad Al-Bahily) 


2. MEMBUANG MAF'UL. 7 


Dalam bab ini tidak diperbolehkan membuang satu 
maful atau dua maf'ul, kecuali jika ada perkara yang 
menunjukkan terbuangnya. Contoh : 


6e Membuang salah satu dari dua maful 
' Ibnu Agil hal 60-61, Minhatul Jalil II hal.55 
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Seperti jika ada pertanyaan : W6 1x5 245 js (Apakah kamu 
menyangka Zaid berdiri), lalu dijawab: 1x5 -5 

(Saya menyangka Zaid). 

Maful yang kedua yang berupa lafadz K6 dibuang, karena 


ada perkara yang menunjukkan pembuangannya yaitu di 
faham dari Istifham. 


KN Sa RP Bp, 

Sungguh kamu telah bertempat tinggal disisiku, maka 
janganlah kamu menyangka diriku menempati tempatnya 
selain kekasih yang dicintai 
(Antaroh bin Syadad) 

Maful yang pertama yaitu lafadz s2 dan maf'ul yang kedua 


yaitu lafadz ts, dibuang karena sudah maklum. 


e Membuang dua maful 
Contohnya Seperti jika ada pertanyaan : W8 55 2:5 js 
Apakah kamu menyangka Zaid berdiri, Lalu dijawab 
: &55 Saya menyangka 
Kedua mafulnya yang berupa lafadz We 4, dibuang 


karena ada perkara yang menunjukkan pembuangannya, 
yaitu difaham dari Istifham sebelumnya. 


Dan seperti ucapan Syair : 
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Kab de UE HA s$ # Se sb eh 


Apakah dengan dalil kitab Al-9ur'an atau dengan dalil 
sunnah Rosul, yang manakah kamu meyakinkan kecintaan 
mereka atas dirimu terdapat cela dan kamu menyangkanya 


2 
(Kamit bin Zaid Al-Asady) 
Mafulnya ——x5 yaitu lafadz (& "4 dibuang karena 
lafadz sebelumnya sudah bisa menunjukkan 
pembuangannya. 


ba Ma Mo An Aa NN LA 
Jek Ig d1 Lagi Ad Jar ye 
Je alas 3 yang ul) IE SES YP ja 


keep alas Uki Ia GA 


“& Jadikan lafadz J£ seperti lafadz 5& apabila sebelumnya 
berupa huruf Istifham dan tidak terpisah. 

“ Dengan selainnya dhorof atau serupa dhorof (jar majrur) 
atau ma'mulnya fiil, dan apabila dipisah dengan sebagian 
dari tiga perkara tersebut maka diperbolehkan 

“ Mengikuti Bani Sulaim, Lafadz yang musytag dari 
masdar goul itu dilakukan seperti lafadz "& secara mutlag 
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(tanpa harus memenuhi syarat diatas), seperti lafadz "5 


Doa 


Mata, 


KETERANGAN BAIT NADZAM 


1. SYARAT LAFADZ J',£ BERAMAL SEPERTI 5: . 


Lafadz yang mustag dari masdar Youl jika setelahnya 
terdapat jumlah yang dihikayahkan (diceritakan) maka 
jumlah setelahnya mahal nashob sebagai maful. 


Seperti: — LL 2 Ju Zaid berkata : Umar 
berdiri. 

Alba 15 Oa Kamu berkata : Zaid berdiri. 
Namun juga boleh mengamalkan seperti lafadz £& , yaitu 


menashobkan mubtada' dan khobar yang selanjutnya 
menjadi dua mafulnya dengan memenuhi empat syarat 
yaitu : 


e Lafadznya berupa fiil mudhori'. 


e Fiil mudhori'nya wagi' mukhotob seperti lafadz da 


e Didahului Istifham. 


8 Ipnu Agil hal.61 
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e Antara fiil dan Istifham tidak dipisah dengan 
selainnya dhorof, jar majrur, atau ma'mulnya fiil. 


Contoh: — Wei, apakah kamu berkata 
Umar pergi? atau apakah kamu menyangka : Umar pergi ? 


Apabila tidak berupa fiil mudhori' maka tidak bisa 
beramal. 


Seperti: — JL 2 Ju Zaid berkata : Umar 
pergi 


Begitu pula tidak bisa beramal jika berupa fiil mudhori' 
yang tidak wagi' muhotob, atau tidak didahului Istifham. 


Contoh: GbL pn Ja Zaid berkata : Umar 
pergi. 
Bebi s ci Kamu berkata : Umar pergi. 
Begitu pula tidak bisa beramal apabila antara Fiil dan 


Istifham dipisah dengan selainnya dhoreof, jar majrur, atau 
ma mulnya fiil. 


Contoh: — Jebat Apakah kamu berkata 
: Zaid pergi. 


Sedangkan apabila dipisah dengan salah satu dari 
perkata tiga diatas maka tetap bisa beramal. Contoh : 


o Dipisah Dhorof 
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Walt M5 Jyf Sasl Apakah kamu berkata : Zaid pergi dari 
sisimu. 
o Dipisah Jar Majrur 
Kala 93 Pa f Apakah didalam rumah kamu berkata 
(menduga) : Zaid pergi ? 
o Dipisah Ma'mulnya Fiil 
Walt Ip Vs! Apakah kamu berkata (menduga) : Umar pergi 
? 
Dan seperti Ucapan Syair : 
ea NAN 
Apakah kamu berkata (menduga) : Bani Luayyi adalah 
orang-orang yang bodoh, aku bersumpah demi hidupnya 


ayahku mereka hanya orang-orang yang berpura-pura 
bodoh pada kami 


(Khamit bin Zaid Al-As'adi) 
Menurut Jumhurul Ulama' lafadz J'# yang memenuhi 
syarat itu seperti lafadz :# dalam amal dan maknanya, dan 


sebagian goul berpendapat hanya sama dalam amalnya 
saja, dan perbedaan ini akan semakin tampak dalam 
masalah Ilgho' dan Ta'lig, kalau mengikuti goul awal bisa 
dilakukan Ilgho' dan Ta'lig sedangkan mengikuti goul tsani 
tidak bisa diilgho'kan dan dita'lig. 
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2. LAFADZ J',# BERAMAL SEPERTI aa TANPA SYARAT. 


Seperti yang telah disebutkan dalam bait nadzam 
mushanif bahwa Bani Sulaim mengatakan Lafadz yang 
musytag dari masdar goul itu dilakukan seperti lafadz 65 
secara mutlag (tanpa harus memenuhi syarat diatas), 
seperti lafadz xx: $ katakanlah ! lelaki ini seseorang 


yang penyayang 
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